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BAB V1

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data dan analisa yang sudah dilakukan, maka
penulis berkesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh secara langsung antara
Indeks Prestasi Kumulatif dan Keaktifan mengirimkan lamaran pekerjaan terhadap
Masa tunggu mendapatkan pekerjaan bagi para lulusan Teknik Industri
Universitas Islam Indonesia. Adanya hubungan positif yang cukup kuat yang
ditandai dengan nilai 7y, = 0.469 pada variabel Indeks Prestasi Kumulatif
terhadap Masa tunggu mendapatkan pekerjaan, menandakan bahwa Indeks
Prestasi Kumulatif masih menjadi faktor utama dalam proses mencari pekerjaan
khususnya pada rangkaian tahapan awal proses rekruitmen suatu pekerjaan.
Namun pengaruh tersebut tidak mutlak, mengingat berdasarkan hasil survei
National Association of Colleges and Employers, USA, 2002, yang menyatakan
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) bukanlah hal yang dianggap penting di dalam
dunia kerja, dapat dibuktikan dengan pola hubungan antar variabel linier yang
positif. Demikian juga dengan variabel Keaktifan mengirimkan lamaran pekerjaan
terhadap Masa tunggu mendapatkan pekerjaan pada studi kasus lulusan Teknik
Industri 2004/2005. Terdapat hubungan positif yang cukup kuat pada kedua
variabel tersebut dengan nilai 7, = 0.411, menunjukkan bahwa variabel
Keaktifan mengirimkan lamaran pekerjaan dapat dipertimbangkan dalam

menentukan masa tunggu lulusan dalam mencari dan mendapatkan pekerjaan
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setelah lulus. Dari pembahasan juga disimpulkan bahwa variabel Indeks Prestasi

Kumulatif dan Keaktifan lamaran pekerjaan memberikan sumbangan (kontribusi)

pengaruh sebesar 0.453 atau 45.3% terhadap Masa tunggu mendapatkan pekerjaan

bagi lulusan Teknik Industri 2004/2005, dan sisanya ditentukan oleh faktor lain.

6.2 Saran

Dari hasil penelitian ini maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :

1.

Kualitas pendidikan di Teknik Industri sudah cukup baik yang ditandai
dengan lulusannya yang memiliki Indeks Prestasi Kumulatif yang rata-rata
sangat memuaskan. Namun perlu adanya pembekalan kepada lulusan yang
menunjang kemampuan lulusan dalam berkompetisi khususnya mencari dan
mendapatkan pekerjaan sehingga lulusan yang akan datang tahu dan paham
trik dan cara mencari pekerjaan dengan baik.

Diperlukan adanya event yang mendukung lulusan Teknik Industri sendiri
untuk dapat secara cepat mengetahui perkembangan sistem rekruitmen yang -
up to date dalam dunia kerja yang semakin kompetitif.

Format pertanyaan dalam kuesioner yang perlu dikaji ulang agar penelitian
yang akan datang dapat lebih terfokus ke arah yang dituju.

Perlunya diidentifikasi faktor-faktor lain yang menunjang lulusan Teknik
Industri UIl untuk segera dapat diterima di dunia kerja dikarenakan
sumbangan pengaruh dari variabel yang diteliti memberikan pengaruh pada

masa tunggu lulusan dalam mendapatkan pekerjaan pertamanya.





